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‘Penetapan Tesangka
Mengarah ke KPA

Hasil Perhitungan
Proyek GW Penyidik
Dimantapkan di BPKP

PALU- Penyidik Kejaksaan
Tinggi (Kejati) Sulteng mulai
mengarah pada kepastian
perhitungan kerugian negara
dalam dugaan korupsi
pembangunan Gedung Wanita
(GW). Setelah penetapan
perhitungan versi tim teknis
indipenden  memastikan
dugaan kerugian Rp1,3 miliar,
perhitungan dugaan kerugian
hasil penyidikan saat ini telah
berada dalam pemantapan di
BPKP Palu.

’Kami hanya memantapkan
sekaligus koordinasi dengan
BPK terkait perhitungan
dugaan kerugian gedung
wanita,”” kata Asisten Tindak
Pidana Khusus (Aspidsus)
Kejati Sulteng, Abul H
Rabunah SH saat ditemui usai
dari kantor BPKP di kantor
Kejati Sulteng kemarin (15/11).

Ditanya seputar penetapan

tersangka lain dalam perkara
tersebut, Aspidsus masih
enggan mengungkapkan. Na-
mun dia memastikan setelah
adanya hasil perhitungan
kerugian dari BPKP akan ada
tersangka baru. *’Kalau sudah
ada hasil perhitungan kita bisa
memastikan siapa yang paling
kuat dugaannya terseret
sebagai tersangka. Kita masih
menunggu hasil perhitungan
BPKP. Kami juga belum dapat
memastikan kapan hasil
perhitungan akan diserakan
kepada kami. Yang pasti ada
hasilnya (Perhitungan keru-
gian) akan kami umumkan
tersangka baru,’” katanya.
Mengenai keterlibatan
Kuasa Pengguna Anggaran
(KPA) dalam penetapan
tersagka baru nantinya, meski
enggan menyebutkan nama,
namun Aspidsus memastikan
arah penetapan tersangka akan
ke kuasa pengguna anggaran
yang diketahui selaku kepala

P Baca Penetapan Hal. 6
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Pelaksana Lapangan Bakal Terseret

= Penetapan
Sambungan dari hal 1

Biro perlengkapan umum.
“Ttu dia sasaran kita (KPA).
Hanya saja saya belum dapat
menjelaskan KPA yang mana
orangnya,”’ ujar Aspidsus.
Diketahui, dalam proses
rehabilitasi dan pembangunan
gedung wanita hanya ada dua
KPA, masing-masing mantan
Karo Perlum Yuliansyah KPA
tahap I (2007)dan II (2009)
dan Karo Perlum saat ini
Kasman Lasa sebagai KPA
tahap III (2010). “’Yang saya

bisa katakan tahap I sampai
dengan Il memungkinkan tapi
saya belum mau sebut. Tapi
yang pasti sasarannya kesana,”
kata Aspidsus kembali
memastikan.

Pada bagian lain Aspidsus

menjelaskan, ‘seputar
penetapan tersangka
kontraktor pelaksana

PT.Trijaya. Salmah Senang,
keterkaitannya dengan Jauri
Sakung yang disebut-sebut
sebagai pelaksana PT.Trijaya.
Aspidsus mengakui penetapan
terhadap direktur PT.Trijaya
Samah  Senang  bukan

merupakan sesuatu hal final.
Pelaksana lapangan juga
terindikasi terseret.

“’Kita akan lihat kontrak-
kontraknya. Kita' lihat siapa
yang paling bertanggung
jawab,”" jelas mantan Kajari
Trenggalek ini.

Dia mengatakan, antara
Salmah Senang dan Jauri
Sakung, tidak menutup
kemungkinan posisi kasusnya
seperti penetapan tersangka
korupsi KPU Parigi Moutong.
Dimana dalam penetapan
tersangka didahului dengan
tersangka direktur CV.Wilda,

Mursalim yang kemudian
akhirnya disusul dengan
penetapan kuasa usaha
pelaksana lapangan, Awar
Abda.

Setelah dalam pemeriksaan
diketahui yang paling
bertanggungjawab dan
menerima uang dalam
pelaksanaan pekerjaan adalah
kuasa usaha pelaksana
lapangan, Awar Abda. ’Bisa
jadi kemungkinannya seperti
itu. Kita lihat saja nanti dari
hasil pengembangan
pemeriksaan,”’ jelas
Aspidsus.(awl)




